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Abstract. This study aims to determine the effect of Job Stress and Compensation on employee performance
at Primaya Hospital, Tangerang City, both partially and simultaneously. This study uses a quantitative
method with a descriptive approach. The technique for determining the sample size used in this study uses
the Slovin method. Based on the existing population of 420 people, the number of samples used in this study
if calculated using the Slovin method is 80.76 which is rounded up to 81 respondents. Data collection uses
a questionnaire with a Likert scale. Data analysis is carried out through validity tests, reliability tests,
classical assumption tests, simple and multiple linear regression analysis, and hypothesis testing through
t-tests and F-tests. The results of the study indicate that partially, job stress has a positive and significant
effect on employee performance with a regression equation of Y = 6.729 + 0.836 X1 and a calculated t-
value > t-table (10.398 > 1.990) with a significance of 0.00 < 0.05. Therefore, HO is rejected and HI is
accepted. Compensation also has a positive and significant effect with the regression equation Y = 6.431
+ 0.877 X2 and the calculated t-value > t-table (12.353 > 1.990) with a significance of 0.00 < 0.05. So,
HO is rejected and H2 is accepted. Simultaneously, work stress and compensation have a significant effect
on employee performance with the regression equation Y =2.709 + 0.414 X1 + 0.593 X2 and the calculated
Fvalue > Ftable (105.991 > 3.11) with a significance of 0.00 < 0.05. So, HO is rejected and H3 is accepted.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Stres Kerja dan Kompensasi terhadap kinerja
karyawan pada Primaya Hospital Kota Tangerang, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik menentukan besarnya sampel yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode slovin. Berdasarkan jumlah populasi yang ada
sebanyak 420 orang, maka jumlah sample yang digunakan dalam penelitian ini jika dihitung menggunakan
metode slovin adalah 80,76 yang dibulatkan menjadi 81 responden. Pengumpulan data menggunakan
kuesioner dengan skala likert. Analisis data dilakukan melalui uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik,
analisis regresi linier sederhana dan berganda, serta pengujian hipotesis melalui uji t dan uji F. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, stress kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 6,729 + 0,836 X1 dan nilai t-hitung > t-tabel (10,398 >
1,990) dengan signifikansi 0,00 < 0,05. Maka, HO ditolak dan H1 diterima. Kompensasi juga berpengaruh
positif dan signifikan dengan persamaan regresi Y = 6,431 + 0,877 X2 dan nilai t-hitung > t-tabel (12,353
> 1,990) dengan signifikansi 0,00 < 0,05. Maka. HO ditolak dan H2 diterima. Secara simultan, stress kerja
dan kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 2,709 +
0,414 X1 + 0,593 X2 dan nilai F hitung > F tabel (105,991 > 3,11) dengan signifikansi 0,00 < 0,05. Maka,
HO ditolak dan H3 diterima.

Kata Kunci: Stres Kerja, Kompensasi, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN
1.1.  Latar Belakang Penelitian

Setiap organisasi, baik yang bergerak di sektor jasa maupun industri, dituntut
untuk memiliki sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas agar mampu mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks rumah sakit, karyawan merupakan aset
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utama yang berperan penting dalam memberikan pelayanan kesehatan yang prima kepada
pasien. Kinerja karyawan yang optimal akan berdampak langsung pada kepuasan pasien,
citra rumah sakit, hingga keberlangsungan organisasi secara keseluruhan. Oleh karena
itu, faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan perlu diperhatikan secara serius
oleh manajemen.

Perkembangan dunia kesehatan di Indonesia semakin pesat seiring meningkatnya
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya layanan kesehatan yang berkualitas. Rumah
sakit sebagai institusi pelayanan publik dituntut untuk tidak hanya memberikan pelayanan
medis yang memadai, tetapi juga mampu menghadirkan pengalaman pelayanan yang
profesional, cepat, dan berorientasi pada keselamatan pasien. Dalam konteks ini, sumber
daya manusia (SDM) menjadi faktor yang sangat vital. Karyawan merupakan ujung
tombak rumah sakit karena keberhasilan setiap program, layanan, maupun aktivitas
operasional sangat bergantung pada kinerja mereka.

Tabel 1. 1

Stress Kerja Pada Karyawan Primaya Hospital
Jumlah Responden
Setuju (%) Tidak Setuju (%)

No Pertanyaan

Apakah Anda sering merasa waktu kerja
1 yang tersedia tidak cukup untuk 32 64% 18 36%
menyelesaikan semua tugas?
Apakah pekerjaan yang menumpuk
2 membuat Anda merasa terburu-buru 30 60% 20 40%
dalam menyelesaikannya?

Apakah Anda sering merasa tertekan
3 karena harus menyelesaikan pekerjaan 34 68% 16 32%
sesuai dengan tenggat waktu yang ketat?
Apakah Anda merasa cemas jika
menghadapi banyak pekerjaan sekaligus?
Apakah Anda sulit berkonsentrasi karena
5 memikirkan beban pekerjaan yang harus 33 66% 17 34%
segera diselesaikan?
Sumber: Hasil Olah Data Kuesioner Pra-Survey Oleh Peneliti (2025)

Berdasarkan hasil pra-survey Tabel 1.1 yang dilakukan terhadap 50 responden,
dapat diketahui bahwa mayoritas karyawan di Primaya Hospital Kota Tangerang
mengalami gejala stres kerja yang cukup tinggi, khususnya terkait dengan indikator
tekanan waktu dan kegelisahan. Hal ini terlihat dari persentase jawaban “Setuju” yang
lebih dominan dibandingkan “Tidak Setuju” pada seluruh pertanyaan. Sebanyak 64%
responden mengaku sering merasa waktu kerja yang tersedia tidak cukup untuk
menyelesaikan semua tugas, sedangkan hanya 36% yang merasa sebaliknya. Selanjutnya,
60% responden menyatakan pekerjaan yang menumpuk membuat mereka merasa
terburu-buru, sementara 40% lainnya tidak merasakannya. Tekanan tenggat waktu juga
menjadi masalah yang cukup nyata, di mana 68% responden merasa sering tertekan
karena harus menyelesaikan pekerjaan sesuai deadline, sedangkan hanya 32% yang tidak
merasa demikian.

35 70% 15 30%

Tabel 1. 2
Data Rekapan Gaji Karyawan Tahun 2021-2023 Primaya Hospital
Gaji (Juta) Kompensasi
Hitungan Uang
Tahun UMR SMA/K D3 S1 /Total
Jam Lemburan
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2021 Rp3.582.076 | Rp.2.100.000 | Rp.3.300.000 | Rp.3.500.000 ;{32:1/ Rp. 50.000
2022 Rp3.869.717 | Rp.2.200.000 | Rp.3.400.000 | Rp.3.600.000 ;{32:1/ Rp. 50.000
2023 Rp4.199.030 | Rp.2.300.000 | Rp.3.500.000 | Rp.3.800.000 ;{3;11/ Rp. 50.000

Sumber: Data Gaji Karyawan Tahun 2021 s/d 2023 Primaya Hospital

Berdasarkan data rekap gaji karyawan di Primaya Hospital pada Tabel 1.2, terlihat
adanya peningkatan gaji dari tahun 2021 hingga 2023 pada seluruh jenjang pendidikan.
UMR naik dari Rp3.582.076 menjadi Rp4.199.030, gaji lulusan SMA/K meningkat dari
Rp2.100.000 menjadi Rp2.300.000, gaji lulusan D3 naik dari Rp3.300.000 menjadi
Rp3.500.000, dan gaji lulusan S1 naik dari Rp3.500.000 menjadi Rp3.800.000.
Peningkatan ini menunjukkan adanya penyesuaian gaji sejalan dengan kenaikan UMR
serta kebijakan internal rumah sakit dalam memberikan kompensasi yang lebih layak.
Meskipun terdapat peningkatan gaji, data kompensasi non-gaji seperti lembur masih
stagnan, yaitu dihitung 7 jam per bulan dengan tambahan uang lembur sebesar Rp50.000
tanpa adanya kenaikan dari tahun 2021 hingga 2023. Hal ini menunjukkan bahwa aspek
kompensasi finansial berbasis gaji telah mengalami perkembangan, sedangkan
kompensasi tambahan berupa uang lembur belum mendapatkan perhatian yang sama.

Tabel 1. 3
Data Kinerja Karyawan Tahun 2021-2023
- Bobot Realisasi
No Aspek Penilaian Target | 2021 2022 | 2023
Tujuan
1 | (mengikuti standar operasional 25% 20% 20% 10%
perusahaan)
Standar
) (ketepatan dan kecepatan dalam 10% 10% 10% 10%
melaksanakan tugas dan tanggung
jawab)
Umpan Balik
3 | (masukan yang dipergunakan 10% 10% 5% 10%
untuk evaluasi)
Alat & Sarana
4 | (alat atau prasarana yang 10% 10% 10% 5%
mendukung kinerja)
Kompetensi
> (ketefampilan, pengetahuan, sikap) 15% 15% 10% 10%
Motif
6 (adanya insentif untuk karyawan) 10% 10% 10% >
Peluang
7 | (kejelasan dan pengembangan 10% 10% 10% 10%
karir)
Jumlah 85% 75% 87%

Sumber: Data kinerja karyawan Primaya Hospital (2021-2023)

Berdasarkan Tabel 1.3 data penilaian kinerja karyawan Primaya Hospital pada
tahun 2021-2023, terlihat adanya fluktuasi capaian realisasi yang cenderung belum

471 JAEM - VOLUME 3, NO. 1, Maret 2026



PENGARUH STRES KERJA DAN KOMPENSASI TERHADAP KINERJA
KARYAWAN PRIMAYA HOSPITAL KOTA TANGERANG

memenuhi bobot target yang ditetapkan. Pada tahun 2021, total capaian kinerja sebesar
85%, kemudian mengalami penurunan menjadi 75% pada tahun 2022, dan kembali
meningkat menjadi 87% pada tahun 2023. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun sempat
menurun, terdapat perbaikan capaian kinerja pada tahun terakhir.

TINJAUAN PUSTAKA
1.  Pengertian Manajemen
Menurut Jannah & Mufidah (2023) Manajemen adalah proses merencanakan,
mengorganisasi, mengarahkan, dan mengendalikan kegiatan untuk mencapai tujuan
organisasi secara efektif dan efisien dengan menggunakan sumber daya organisasi.
1.  Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia
Menurut Hidayat & Anwar (2023) Manajemen Sumber Daya Manusia adalah
bagian dari manajemen umum yang membidangi masalah sumber daya manusia yang
notabene komponen manajemen yang paling krusial mengingat manusia sebagai gelola
secara keseluruhan proses manajemen.
1. Pengertian Stres Kerja
Menurut Gustianto & Islamuddin (2022) Stres kerja merupakan tanggapan
seseorang terhadap kondisi yang dirasakan baik secara fisik maupun psikologis yang
berlebihan karena suatu tuntutan pekerjaan secara internal maupun eksternal sehingga
kondisi stres ini dapat mengalami ketidakpuasan dalam bekerja dan menurunkan kinerja.
1.  Pengertian Kompensasi
Menurut Dharma et al. (2020) Kompensasi adalah semua pendapatan yang
berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai
immbalan atas jasa yang diberikan kepada Perusahaan.
1.  Pengertian Kinerja Karyawan
Menurut Kader & Rahman (2022a) kinerja Karyawan merupakan kesuksesan
seseorang didalam melaksanakan suatu pekerjaan, kinerja pada dasarnya hasil kerja
seorang Karyawan selama periode tertentu. Berhasil tidaknya kinerja Karyawan
yang telah dicapai organisasi tersebut dipengaruhi oleh tingkat kinerja dari karyawan
secara individu maupun kelompok.

METODE PENELITIAN
3.1.  Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah menggunakan penelitian asosiatif kausal dengan
pendekatan kuantitatif. Penelitian asosiatif kausal adalah penelitian yang bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya atau bagaimana
suatu variabel (X) mempengaruhi variabel lain (Y).

Menurut Sugiyono (2023) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai
penelitian metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, mengumpulkan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan.

3.2.  Populasi dan Sampel
3.4.1. Populasi

Menurut  Subhaktiyasa (2024) populasi didefinisikan sebagai wilayah

generalisasix yang terdiri dari objek atau subjek dengan karakteristik tertentu yang akan
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dipelajari untuk menarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian proposal skripsi ini
adalah karyawan Primaya Hospital yang berjumlah 420 orang.
3.4.2. Sampel

Menurut Candra Susanto et al. (2024) Sampel mengacu pada subdivisi populasi
yang dipilih untuk tujuan observasi atau penelitian. Pemanfaatan sampel memungkinkan
peneliti membuat generalisasi yang lebih efisien dan hemat biaya dari sampel ke populasi.
Meskipun demikian, pemilihan sampel yang cermat sangat penting untuk memberikan
gambaran yang tepat tentang keseluruhan populasi.

Menurut Taruna Hendrajaya & Lestari (2022) mengatakan bahwa apabila
subjeknya kurang dari 100, maka seluruh populasi menjadi sampel penelitian. tetapi jika
subjeknya lebih dari 100 maka dapat diambil 10-15% atau 15-25%. Peneliti
menggunakan rumus slovin karena dalam penarikan sampel, jumlahnya harus
representative agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan dan perhitungan pun tidak
memerlukan tabel jumlah sampel, namun dapat dilakukan dengan rumus dan perhitungan
sederhana

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.2.1. Uji Asumsi Klasik
1.  Uji Normalitas
Tabel 4. 1
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
IN 81
INormal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 5.08975210
Most Extreme Differences IAbsolute .084
IPositive .084
Negative -.065
Test Statistic .084
Asymp. Sig. (2-tailed)® 200

Sumber: Output SPSS versi 27
Hasil pada Tabel 4.15 menunjukan nilai signifikan sebesar 0,200 yang lebih besar
dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa data memenuhi asumsi normalitas, sehingga
dapat dinyatakan berdistribusi normal.
2.  Uji Multikolinearitas

Tabel 4. 2
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance| VIF
1 (Constant) 4.039 1.735 2.328 .022
Stress Kerja 124 .100 117 1.247 216 325 3.079
Kompensasi .819 .099 182 8.314 .000 325 3.079
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Output SPSS versi 27

Berdasarkan hasil yang disajikan pada Tabel 4.16, nilai variance inflation factor
(VIF) untuk variabel Stress Kerja (X1) dan kompensasi (X2) tercatat sebesar 3,709 berada
dibawah batas toleransi maksimal 10. Sementara itu, nilai tolerance yang diperoleh
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sebesar 0,325 melebihi batas minimum 0,1. Dengan demikian, hasil ini menunjukan
bahwa tidak ada masalah multikolineritas dalam penelitian ini.
3.  Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui apakah ada ketidaksamaan dalam
model regresi dalam hal perbedaan residual antara pengamatan. Ada keyakinan bahwa
variabel independen yang digunakan dalam model tersebut dapat diandalkan dan objektif:
a. Heteroskedastisitas ditunjukkan oleh adanya pola tertentu, seperti gelombang,
melebar, dan menyempit.
b. Homokedastisitas ditunjukkan oleh kurangnya pola dan penyebaran titik di atas
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4. 1 Hasil Uji Heterokedasitas Scatter Plot

Berdasarkan hasil gambar 4.3 Hasil uji heteroskedastisitas menunjukan bahwa
scatter plot menyebar baik diatas maupun dibawah sumbu 0, Oleh karena itu, model
regresi ini dinyatakan bebas dari gejala heteroskedastisitas.

4.  Uji Autokorelasi
Tabel 4. 3
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square \Adjusted R Square [Estimate IDurbin-Watson
1 .906* .821 .816 4.971 2.276

Sumber: Output SPSS versi 27

Untuk nilai dU dan dL diperoleh dari tabel 4.17 Durbin Watson. Oleh karena itu,
penelitian menggunakan jumlah sampel 81 (n=81) dan jumlah variabel bebas sebanyak 2
(k=2), maka nilai dL tabel adalah sebesar 1,5888 dan dU tabel sebesar 1,6898 dan
berdasarkan tabel di atas menunjukkan nilai DW (Durbin-Watson) sebesar 2,276 . Hal ini
berarti nilai dU <d <4-dU (1,5888 < 1,6898 <2,276) sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi autokorelasi.

4.2.2. Uji Hipotesis
1.  Uji Parsial (Uji t)

Tabel 4. 4
Hasil Uji Parsial (t) Variabel Stress Kerja (X1) Terhadap Variabel Kinerja
Karyawan (Y)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 ((Constant) 6.729 2.315 2.907 .005
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Stress Kerja 836 1080 1760 10.398 1000
2. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Output SPSS versi 27

Menurut hasil pengujian yang disajikan dalam Tabel 4.27, t hitung sebesar 10,398
lebih tinggi secara statistik dari t tabel sebesar 1,990. Nilai signifikansi 0,000 berada di
bawah batas kritis 0,050. Oleh karena itu, hasil pengujian menolak HO dan menerima H1,
menunjukkan bahwa Stress Kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Tabel 4. §
Hasil Uji Parsial (t) Variabel Kompensasi (X2) Terhadap Variabel Kinerja
Karyawan (YY)
Coefficients”
Standardized
[Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.431 1.989 3.234 .002
IKompensasi .877 .071 .812 12.353 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Output SPSS versi 27
Menurut hasil pengujian yang disajikan dalam Tabel 4.28, t hitung sebesar 12,353
lebih tinggi secara statistik dari t tabel sebesar 1,990. Nilai signifikansi 0,000 berada di
bawah batas kritis 0,050. Oleh karena itu, hasil pengujian menolak HO dan menerima H2,
menunjukkan bahwa Kompensasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
karyawan.
2. Uji Simultan (Uji F)

Tabel 4. 6
Hasil Uji Simultan (F)
ANOVA*

Model Sum of Squares |df Mean Square  |F Sig.
1 Regression 7855.704 2 3927.852 105.992 .000°

Residual 2890.518 78 37.058

Total 10746.222 80
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Kompensasi, Stress Kerja

Sumber : Output SPSS versi 27

Hasil uji F, yang dapat dilihat pada Tabel 4.29, menunjukkan bahwa F hitung
sebesar 105,992 lebih besar daripada F tabel sebesar 3,11. Nilai signifikansi sebesar 0,000
yang lebih rendah dari tingkat signifikansi yang ditetapkan (0,050) memperkuat temuan
ini. Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H3 diterima,
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara Stress Kerja dan Kompensasi
terhadap Kinerja Karyawan.
4.1. Pembahasan Penelitian

Studi ini ditujukan untuk menelaah secara mendalam pengaruh Stress Kerja dan
Kompensasi terhadap kinerja karyawan di RS Primaya Kota Tangerang, guna
memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai hubungan antar variabel tersebut
dalam konteks unit kesehatan
4.3.1. Pengaruh Stress Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Menurut hasil pengujian, variabel bebas Stress Kerja (X1) memiliki pengaruh
parsial yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Hasil uji t
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menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 10,398 lebih besar dari nilai t tabel sebesar
1,990, dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,050, yaitu 0,000

Temuan ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Gustianto &
Islamuddin (2022) yang berjudul “Pengaruh Stress Kerja dan Kompensasi Terhadap
Kinerja Karyawan PT. Accentuates Cabang Kota Bengkulu” yang menyimpulkan bahwa
Stress Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja Pegawai. Dengan
demikian, tingkat stres kerja yang terkelola dengan baik dapat memicu dorongan
psikologis bagi karyawan untuk meningkatkan performa, sehingga mereka mampu
mencapai target kerja secara optimal.

4.3.2. Pengaruh Kompensasi (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Menurut hasil pengujian, variabel bebas Kompensasi (X2) memiliki pengaruh
parsial yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Hasil uji t
menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 12,353 lebih besar dari nilai t tabel sebesar
1,990, dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,050, yaitu 0,000

Temuan ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Arvianto & Putri
(2025) yang berjudul “Pengaruh Stress Kerja dan Kompensasi Terhadap Kinerja
Karyawan Studi PT.XYZ Karawang” yang menyimpulkan bahwa kompensasi
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja Pegawai. Dengan demikian,
pemberian kompensasi yang layak dan sesuai dengan beban pekerjaan akan
meningkatkan motivasi, loyalitas, serta dorongan karyawan untuk mencapai kinerja yang
lebih optimal.

4.3.3. Pengaruh Stress Kerja (X1) Dan Kompensasi (X2) Terhadap Kinerja

Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), diketahui bahwa variabel Stress Kerja (X1)
dan Kompensai (X2) secara bersama-sama memberikan pengaruh positif yang signifikan
terhadap variabel dependen, yaitu kinerja Pegawai (Y), pada Rumah Sakit Primaya Kota
Tangerang. Hal ini ditunjukkan oleh nilai F hitung sebesar 105,992 yang melebihi nilai F
tabel sebesar 3,11, serta nilai signifikansi sebesar 0,00 yang lebih kecil dari tingkat
signifikansi 0,05.

Temuan ini diperkuat dengan hasil Kader & Rahman (2022) dalam studi berjudul
"Pengaruh Stress Kerja dan Kompensasi Terhadap kinerja karyawan pada PT.
Telekomunikasi Indonesia (TELKOM) Kandatel Luwuk" yang juga menyimpulkan
bahwa kedua variabel tersebut secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan.

PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji adanya pengaruh antara variabel Stres
Kerja (X1) dan Kompensasi (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada RS Primaya Kota
Tangerang. Berdasarkan data yang telah dianalisis melalui regresi linier berganda,
diperoleh simpulan sebagai berikut:

1. Hasil analisis menunjukkan bahwa Stress Kerja (X1) memberikan pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal ini dibuktikan melalui
pengujian regresi linier sederhana yang menghasilkan persamaan Y = 6,729 +
0,836 X1. Nilai konstanta sebesar 6,729 mengindikasikan bahwa jika tidak
terdapat pengaruh dari variabel Stres Kerja, maka nilai kinerja karyawan tetap
sebesar 6,729. Koefisien regresi sebesar 0,836 menunjukkan bahwa setiap
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peningkatan satu satuan pada variabel Stres Kerja akan meningkatkan kinerja
karyawan sebesar 0,836 poin. Hasil uji # juga menunjukkan bahwa nilai #-hitung
lebih besar dari ¢-tabel (10,398 > 1,990) dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000
(< 0,05). Oleh karena itu, HO ditolak dan H1 diterima, yang menegaskan bahwa
Stres Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
2. Hasil analisis menunjukkan bahwa Kompensasi (X2) memberikan pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Hal ini dibuktikan melalui
pengujian regresi linier sederhana yang menghasilkan persamaan Y = 6,431 +
0,877 X2. Nilai konstanta sebesar 6,431 mengindikasikan bahwa jika tidak
terdapat pengaruh dari variabel Kompensasi, maka nilai kinerja karyawan tetap
sebesar 6,431. Koefisien regresi sebesar 0,877 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu satuan pada variabel Kompensasi akan meningkatkan kinerja
karyawan sebesar 0,877 poin. Hasil uji # juga menunjukkan bahwa nilai #-hitung
lebih besar dari #-tabel (12,353 > 1,990) dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000
(< 0,05). Oleh karena itu, HO ditolak dan H2 diterima, yang menegaskan bahwa
Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan
3. Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, diketahui bahwa variabel Stres
Kerja (X1) dan Kompensasi (X2) secara simultan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada Rumah Sakit Primaya Kota
Tangerang. Persamaan regresi yang dihasilkan adalah Y = 2,709 + 0,414 X1 +
0,593 X2. Nilai konstanta sebesar 2,709 menunjukkan bahwa jika variabel X1 dan
X2 tidak memberikan kontribusi (bernilai nol), maka kinerja karyawan tetap
berada pada nilai dasar sebesar 2,709. Koefisien regresi untuk Stres Kerja sebesar
0,414 dan untuk Kompensasi sebesar 0,593 mengindikasikan bahwa setiap
peningkatan satu satuan pada masing-masing variabel independen akan
menyebabkan peningkatan kinerja pegawai sebesar 0,414 dan 0,593 poin secara
berurutan. Hasil uji F menunjukkan nilai F-hitung sebesar 105,992 yang lebih
besar dari F-tabel (3,11), serta nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05,
yang menandakan adanya pengaruh signifikan secara simultan. Selain itu, nilai
koefisien determinasi (R?) sebesar 0,731 menunjukkan bahwa sebesar 73,1%
variasi dalam kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh kedua variabel independen,
sedangkan sisanya sebesar 26,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
termasuk dalam model. Dengan demikian, HO ditolak dan H3 diterima, yang
menunjukkan bahwa Stres Kerja dan Kompensasi berpengaruh secara simultan
terhadap kinerja karyawan.
5.2. Keterbatasan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini telah dipersiapkan sedemikian rupa agar menghasilkan
penelitian yang baik serta bermanfaat. Akan tetapi dalam prosesnya penulis memiliki
keterbatasan pada saat pelaksanaan penelitian dan penyusunan penelitian. Adapun
beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yang perlu diperhatikan serta menjadi fokus
perbaikan pada penelitian-penelitian selanjutnya. Keterbatasan tersebut antara lain:

1. Ruang lingkup yang digunakan dalam penelitian hanya mencakup pada satu
perusahaan yang ruang lingkupnya tidak terlalu besar dan luas, sehingga hasil
penelitian tidak dapat digeneralisasikan kepada populasi yang lebih luas.

2. Penulis mengamati bahwa jawaban kuesioner masih menunjukkan
ketidakkonsistenan, dimana responden tampak kurang cermat dalam menanggapi
pernyataan yang ada. Untuk mengantisipasi hal tersebut, peneliti mendampingi
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dan mengawasi responden saat memberikan jawaban agar tetap fokus pada
pertanyaan yang diajukan.

Saran

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian, penulis merumuskan

beberapa saran yang dapat dijadikan acuan dalam perbaikan dan pengembangan ke depan,
sebagai berikut:

1.

Dari hasil responden pada variabel Stres Kerja, pernyataan dengan skala rerata
terendah adalah “Waktu yang diberikan untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai
dengan beban kerja yang diberikan”, yang memiliki rerata skor 3,12. Data tersebut
mencerminkan bahwa sebagian responden masih merasakan ketidaksesuaian
antara tenggat waktu dan jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan, sehingga
menimbulkan tekanan psikologis dan potensi stres kerja. Maka dari itu,
perusahaan perlu melakukan peninjauan ulang terhadap pembagian beban kerja
serta penetapan deadline, termasuk kemungkinan penyesuaian target kerja yang
lebih realistis, perencanaan tugas yang terstruktur, hingga mekanisme prioritas
pekerjaan. Selain itu, dukungan manajerial melalui supervisi yang jelas,
monitoring beban kerja secara berkala, serta penyediaan bantuan tenaga tambahan
pada periode beban tinggi dapat menjadi langkah mitigasi untuk menekan tingkat
stres, sehingga karyawan mampu bekerja lebih optimal dan produktif tanpa
mengorbankan kesehatan mental maupun keseimbangan personal mereka.

Dari hasil responden pada variabel Kompensasi, pernyataan dengan skala rerata
terendah adalah “Insentif yang saya terima sesuai dengan hasil kerja”, yang
memiliki rerata skor 2,64. Data tersebut mencerminkan bahwa sebagian
responden merasa insentif yang diterima belum sebanding dengan kinerja yang
mereka hasilkan, sehingga menimbulkan persepsi ketidakadilan dan berpotensi
menurunkan kinerja pada karyawan. Maka dari itu, perusahaan perlu melakukan
evaluasi terhadap sistem kompensasi berbasis kinerja, termasuk keterbukaan
kriteria penilaian, peninjauan indikator capaian, serta mekanisme pemberian
insentif yang proporsional dan terukur. Selain itu, penerapan reward yang
transparan, konsisten, dan mudah dipahami karyawan dapat meningkatkan rasa
dihargai, memperkuat kepuasan kerja, dan mendorong karyawan untuk
mempertahankan bahkan meningkatkan performa mereka di masa mendatang.
Dari hasil responden pada variabel Kinerja Karyawan, pernyataan dengan rerata
skor terendah yaitu 2,58 terdapat pada indikator kebutuhan pengembangan diri,
yang disinggung oleh pertanyaan “Saya bekerja sesuai dengan jam kerja yang
ditentukan”. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian responden belum mampu
menjalankan pekerjaan dalam rentang waktu kerja yang telah ditetapkan, yang
dapat berkaitan dengan keterbatasan kompetensi, manajemen waktu, maupun
kebutuhan peningkatan kapasitas dalam menjalankan tugas. Oleh karena itu,
perusahaan perlu memfasilitasi program pengembangan diri melalui pelatihan
teknis maupun non-teknis, coaching, serta pembekalan manajemen waktu agar
karyawan lebih efektif dalam menyelesaikan pekerjaan. Intervensi ini juga dapat
diperkuat melalui evaluasi kinerja berkala, sistem feedback konstruktif, serta
pemberian dukungan supervisor, sehingga karyawan memiliki ruang untuk
meningkatkan produktivitas, menyesuaikan diri dengan standar organisasi, dan
memenuhi tuntutan kerja secara optimal.
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